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KATA PENGANTAR

Pendekatan yang kini sering digunakan dalam meningkatkan kualitas
kehidupan dan mengangkat harkat martabat masyarakat yang miskin dan
membutuhkan adalah pemberdayaan masyarakat. Konsep ini menjadi
sangat penting terutama karena memberikan perspektif positif terhadap
orang miskin. Orang miskin tidak dipandang sebagai orang yang serba
kekurangan dan objek pasif penerima pelayanan belaka, melainkan sebagai
orang yang memiliki beragam kemampuan yang dapat dimobilisasi untuk
perbaikan hidupnya. Konsep pemberdayaan memberi kerangka acuan
mengenai matra kekuasaan (power) dan kemampuan yang terkait dengan
aspek manusia, sosial, ekonomi, budaya, politik, dan kelembagaan.
Melalui pemberdayaan masyarakat dapat terwujud penyediaan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat sehingga masyarakat bisa menemukan
masa depan yang lebih baik. Amanah inilah yang diemban dalam salah satu
tri darma perguruan tinggi.

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: Dharma pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Dalam dharma pendidikan, perguruan
tinggi diharapkan melakukan peran pencerdasan masyarakat dan transmisi
budaya. Dalam dharma penelitian, perguruan tinggi diharapkan melakukan
temuan-temuan baru ilmu pengetahuan dan inovasi kebudayaan untuk
kesejahteraan masyarakat. Dalam dharma pengabdian kepada masyarakat,
perguruan tinggi diharapkan melakukan pelayanan kepada masyarakat
untuk ikut mempercepat proses peningkatan kesejahteraan dan kemajuan
masyarakat. Melalui dharma pengabdian kepada masyarakat inilah
perguruan tinggi juga akan memperoleh umpan balik dari masyarakat
tentang tingkat kemajuan dan relevansi ilmu yang dikembangkan
perguruan tinggi itu. Keberadaan Perguruan Tinggi mempunyai kedudukan
dan fungsi penting dalam pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat diupayakan secara bersama-sama antara
perguruan tinggi dan dunia usaha. Keduanya merupakan aset nasional
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yang sangat menentukan bagi kemajuan bangsa, terlebih bila ada
kerjasama yang saling menguntungkan atau kemitraan. Kerjasama antara
perguruan tinggi dan dunia usaha merupakan ajang untuk saling melengkapi
sehingga kedua belah pihak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal.
Pertumbuhan dunia usaha akan turut memacu laju pertumbuhan ekonomi
nasional. Dalam hal ini, perguruan tinggi berperan sebagai katalisator. Perguruan
tinggi melalui lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
merupakan mitra kerja dunia usaha. Kerjasama perguruan tinggi dengan dunia
usaha dapat mengembangkan lebih lanjut bidang pengabdian kepada masyarakat.
Dalam pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) dunia usaha bisa
bermitra dengan perguruan tinggi. Pertumbuhan sebuah perusahaan dan
perkembangan sebuah perguruan tinggi, juga harus bisa dinikmati oleh
masyarakat di sekitarnya. Ketiga elemen inilah yang kemudian bersinergi
membentuk konsep pembangunan berkelanjutan.

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama dalam sinergi yang sekaligus dapat
memberikan dua bentuk dukungan: pendanaan dan non-pendanaan. Apapun
bentuk dukungan yang diberikan, dunia usaha berkepentingan langsung untuk
memastikan masyarakat berkembang taraf hidupnya, karena hanya dengan
berada di tengah masyarakat yang berdayalah dunia usaha dapat berkembang
secara berkelanjutan pula. CSR selain menyumbang pada pembangunan
berkelanjutan juga suatau bentuk peran serta dunia usaha untuk turut
meningkatkan kesejahteraan, pendidikan, ketErampilan, pengetahuan (berbagai
aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidup) masyarakat dan lingkugan
sekitarnya. Dipandang dari perspektif pembangunan yang lebih luas, CSR
menunjuk pada kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable development), yakni “pembangunan yang sesuai
dengan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa
depan.” Dengan pemahaman bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci dalam
penciptaan kerja dan kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai
sebagai sebuah cara dengan mana perusahaan berupaya mencapai sebuah
keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat,
seraya tetap merespon harapan-harapan para pemegang saham (shareholders)
dan pemangku kepentingan (stakeholders).

Konferensi Nasional PkM dan CSR ke-3 tahun 2017 diselenggarakan di Kampus
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Konferensi ini dapat terselenggara berkat
kerjasama antar lembaga antara Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas
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Pelita Harapan, Universitas Mulimedia Nusantara dan Universitas Swiss German,
Tangerang, yang mengambil tema “Optimalisasi Peran Perguruan Tinggi dan
Dunia Usaha dalam Pemberdayaan Masyarakat” merupakan wadah pertemuan
dan diskusi bagi akademisi dan praktisi dari perguruan tinggi, dunia usaha, dan
para pihak lain untuk meningkatkan perannya dalam usaha pemberdayaan
masyarakat dan menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan.

Kegiatan konferensi ini diikuti oleh 150 orang peserta dan 100 pemakalah yang
akan membagikan pengalaman dan pembelajarannya dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan tanggung jawab sosial perusahaan. Makalah yang
disampaikan dalam Konferensi Nasional PkM dan CSR ke-3 tahun 2017
dirangkum dalam 3 buah buku prosiding yang, yaitu buku pertama bidang
Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Kesehatan; buku kedua bidang Teknologi Tepat
Guna dan Pendidikan; buku ketiga bidang Teknologi Informasi, Komunikasi, dan
Lingkungan. Buku prosiding hasil Konferensi ini diharapkan dapat menjadi
sarana berbagi dan belajar mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan
CSR yang diselenggarakan berbagai pihak dalam rangka untuk pemberdayaan
masyarakat untuk kesejahteraan bangsa.

Ketua Panitia

PkM dan CSR 2017
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ABSTRAK

Jakarta sebagai kota Metropolitan memiliki ragam persoalan dan permasalahan.
Selain persoalan tingginya kriminalitas, kemiskinan, volume sampah yang makin
mengkhawatirkan, terdapat juga persoalan penghijauan dikarenakan keterbatasan
lahan yang digunakan sebagai ruang terbuka hijau. Penghijauan adalah salah satu
kegiatan penting yang harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis
lingkungan. Salah satu pemecahan masalah terkait penghijauan sebagai upaya
pelestarian lingkungan di Jakarta adalah melalui tanaman hidroponik. Penanaman
secara hidroponik selain membantu pelestarian lingkungan, juga dapat bermanfaat
untuk memenuhi konsumsi pangan keluarga. Budidaya tanaman hidroponik
dilakukan di Kelurahan Rawa Buaya dan Kembangan Utara, Jakarta Barat bekerja
sama dengan Pengurus PKK Kelurahan. Tahapan awal, dilakukan pelatihan tanaman
hidroponik kepada lima belas (15) dosen Universitas Mercu Buana, sebagai gugus
pelatih tanaman hidroponik. Kelima belas dosen diwajibkan untuk membudidayakan
tanaman hidroponik selama dua (2) bulan. Tahapan kedua, dilakukan pelatihan
tanaman hidroponik kepada tiga puluh (30) kader PKK di masing-masing Kelurahan.
Tahapan ketiga, setelah membudidayakan tanaman hidroponik selama dua (2) bulan
dibawah bimbingan dan monitoring gugus pelatih dari Universitas Mercu Buana,
satu kader PKK dari masing-masing Kelurahan dimohonkan untuk melatih empat (4)
warga di sekitar lingkungannya. Diharapkan dengan sistim “snow ball” ini, budidaya
tanaman hidroponik akan memasyarakat secara luas dan memberikan manfaat
penghijauan sebagai bagian dari pelestarian lingkungan yang sangat dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup manusia.

Kata kunci: Penghijauan, Krisis Lingkungan, Hidroponik, Budidaya Tanaman.
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PENDAHULUAN

Jakarta sebagai kota Metropolitan memiliki ragam persoalan dan permasalahan.
Selain persoalan tingginya kriminalitas, kemiskinan, volume sampah yang makin
mengkhawatirkan, terdapat juga persoalan penghijauan dikarenakan keterbatasan
lahan yang digunakan sebagai ruang terbuka hijau.

Penghijauan biasanya banyak dilakukan di lingkungan perkotaan. Hal ini disebabkan
karena pada lingkungan perkotaan lahan hijau sangat jarang bahkan dapat dikatakan
tidak ada karena telah dipenuhi bangunan beton. Melalui penghijauan, akan dapat
dilakukan pemanfaatan ruang terbuka yang kosong di perkotaan sebagai tempat
kegiatan berkebun, dan yang tidak kalah penting adalah melalui penghijauan juga
dapat diwujudkan ketahanan pangan di tingkat keluarga sebagai pemberdayaan
ekonomi guna menambah penghasilan ekonomi keluarga. Pemulihan yang dilakukan
dengan penghijauan akan membuat lingkungan dapat menghasilkan serta memiliki
fungsi sebagai pengatur dan pelindung lingkungan. Penghijauan merupakan salah
satu kegiatan penting yang harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani
krisis lingkungan. Penghijauan berperan dan berfungsi sebagai paru-paru kota.
Yaitu, tanaman sebagai elemen hijau yang menghasilkan zat asam (O2) yang sangat
dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk bernafas. Di sisi lain, penghijauan juga
merupakan suatu cara untuk melakukan penyeimbangan alam dalam pembentukan
tempat bagi satwa yang hidup berdampingan dengan manusia.

Salah satu pemecahan masalah terkait penghijauan sebagai upaya pelestarian
lingkungan di Jakarta adalah melalui tanaman hidroponik. Pengertian hidroponik
adalah cara bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah ataupun membutuhkan
lahan. Budidaya tanaman ini lebih mengutamakan media air yang telah di campur
dengan nutrisi. Penanaman secara hidroponik selain untuk membantu pelestarian
lingkungan, juga dapat bermanfaat untuk memenuhi konsumsi pangan keluarga.
Lebih lanjut, sistem budidaya tanaman hidroponik mampu membuat udara
lingkungan sekitar menjadi lebih sejuk dan segar, mengurangi polusi udara dan juga
meningkatkan kadar oksigen di udara. Hal ini dikarenakan sistem hidroponik tidak
menggunakan bahan kimia untuk pemupukan maupun penanggulangan hama.

Hidroponik berasal dari kata Yunani. Yaitu, hydro yang berarti air, dan ponos yang
berarti daya atau kerja. Jadi arti hidroponik adalah bertanam dengan sistem yang
mengandalkan air yang bekerja, sehingga dalam sistem hidroponik tidak digunakan
media tanam tanah atau sejenisnya. Sistem hidroponik dapat diterapkan untuk
menanam tanaman sayur, buah, bunga hias maupun herbal. Sistem hidroponik tanpa
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tanah mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan sistem konvensional
yaitu bersih, higenis, murah, ramah lingkungan. Mempopulerkan bertanam secara
hidroponik, yang dapat dilakukan dimana saja akan menghasilkan tanaman yang
sehat, produktivitas yang tinggi dan dapat dilakukan oleh siapa saja.

METODE

Pelestarian lingkungan melalui budidaya tanaman hidroponik dilakukan melalui
penyelenggaraan pelatihan. Metode pelatihan yang digunakan adalah Learning
Methodology yaitu suatu metode pendekatan pembelajaran yang menitik beratkan
pada peran serta peserta pelatihan berdasarkan pengalaman, stimuli dalam kegiatan
dan respon peserta terhadap stimuli kegiatan tersebut. Bahwa keberhasilan dari
pelaksanaan hanya akan dicapai bila peserta mempunyai ‘will’ (kesungguhan) untuk
memahami dan berperan aktif, khususnya terkait kegiatan bertanam dengan cara
hidroponik. Untuk itu pelatihan disajikan dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

* Penyampaian materi (classical), terkait aspek knowledge (pengetahuan).
* Melakukan praktek kegiatan, terkait aspek skills.
* Melakukan diskusi kelompok, terkait dengan aspek attitude.

Pelatihan budidaya tanaman hidroponik dilakukan dengan sistem “snow ball”
melalui tiga tahapan. Yaitu, tahapan awal dilakukan pelatihan tanaman hidroponik
kepada lima belas (15) dosen Universitas Mercu Buana, sebagai gugus pelatih
tanaman hidroponik. Kelima belas dosen diwajibkan untuk membudidayakan
tanaman hidroponik selama dua (2) bulan. Tahapan kedua, dilakukan pelatihan
tanaman hidroponik kepada tiga puluh (30) kader PKK di Kelurahan Rawa Buaya
dan Kelurahan Kembangan Utara. Tahapan ketiga, setelah membudidayakan
tanaman hidroponik selama dua (2) bulan dibawah bimbingan dan monitoring gugus
pelatih dari Universitas Mercu Buana, satu kader PKK dari masing-masing
Kelurahan dimohonkan untuk melatih empat (4) warga di sekitar lingkungannya.
Setelah mendapat pelatihan dan bimbingan dari kader PKK, maka setiap satu warga
yang telah dilatih dimohonkan untuk melatih 4 warga di lingkungannya, dan
seterusnya.

Dengan melakukan pelatihan budidaya tanaman hidroponik menggunakan sistem
“snow ball” diharapkan tanaman hidroponik dapat disosialisasikan dan dipraktekkan
dengan seksama dan menjadi kebutuhan masyarakat.
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Gambar 1. Alur pelatihan tanaman hidroponik dengan sistem “snow ball .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana uraian diatas, pelatihan budidaya tanaman hidroponik dilakukan
dengan sistem “snow ball”. Pelatihan dimaksud terdiri dari tiga tahapan dengan

uraian kegiatan sebagai berikut:

Tahap pertama

Tahapan pertama merupakan pelatihan pembentukan gugus pelatih tanaman
hidroponik yang terdiri dari lima belas (15) dosen Universitas Mercu Buana. Selama
pelatihan diberikan tehnik bertanam dengan sistem sumbu yang merupakan dasar
dari metode tanaman hidroponik. Selain tehnik bertanam, kepada lima belas dosen
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juga diberikan pengetahuan tentang hama tanaman hidroponik dan cara pembasmian
hama. Pengetahuan terkait dengan tanaman hidroponik ini diberikan berkaitan
dengan peningkatan aspek pengetahuan.

Setelah pelatihan, kepada lima belas dosen diwajibkan untuk membudidayakan
hidroponik dengan jenis tanaman yang telah ditentukan yaitu tanaman kangkung
dengan masa tanam dua bulan. Selama masa tanam, kepada para dosen diwajibkan
untuk membuat laporan perkembangan tanaman terkait pertumbuhan dan hambatan
yang ada.

Gambar 2. Suasana pelatihan hidroponik di kalangan dosen Universitas Mercu
Buana.

Hasil dari tahap pertama, kelima belas dosen mendapatkan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman terkait tanaman hidroponik. Selain peningkatan pengetahuan,
kelima belas dosen juga secara mandiri melakukan praktek langsung bertanam
dengan metode hidroponik. Dari praktek tanam selama dua (2) bulan, para dosen
belajar bagaimana merawat tanaman hidroponik dan juga mempraktekkan berbagai
jenis barang bekas (seperti botol bekas, ember bekas, plastik minyak goreng bekas)
sebagai wadah media tanam. Setelah melakukan praktek langsung terkait tanaman
hidroponik secara mandiri, kelima belas dosen membentuk gugus pelatih hidroponik.
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Gambear 3. Hasil tanaman dan suasana pelatihan hidroponik di kalangan dosen
Universitas Mercu Buana.

Tahapan kedua

Menindaklanjuti terbentuknya gugus pelatih hidroponik, pihak Unit Pengabdian Pada
Masyarakat Universitas Mercu Buana melakukan kontak dengan pihak penggerak
tingkat Kelurahan Rawa Buaya dan Kelurahan Kembangan Utara untuk menjajaki
kerja sama terkait sosialisasi budidaya tanaman hidroponik. Dari komunikasi yang
terjalin disepakati untuk melakukan pelatihan budidaya tanaman hidroponik kepada
tiga puluh (30) kader PKK di masing-masing Kelurahan Rawa Buaya dan Kelurahan
Kembangan Utara.

Pada tahap awal ditentukan terlebih dahulu lokasi binaan dengan menetapkan salah
satu Rukun Tetangga pada kedua kelurahan. Setelah itu, pada Rukun Tetangga yang
terpilih ditetapkan tiga puluh (30) kader PKK. Setiap satu dosen Universitas Mercu
Buana yang tergabung dalam gugus pelatih tanaman hidroponik diwajibkan
membina lima (5) kader PKK untuk dilatih tanaman hidroponik dengan sistem
sumbu, dan jenis tanaman kangkung.

Pembinaan terhadap lima (5) kader PKK terpilih dilakukan dengan kunjungan rutin
sebanyak dua (2) kali dalam seminggu selama dua (2) bulan. Selama masa
pembinaan, para dosen yang merupakan pembina dari para kader PKK membuat
laporan perkembangan tanaman hidroponik dan permasalahan yang ada selama
pertumbuhan. Selama dua (2) bulan masa pembinaan, juga kerap dilakukan diskusi
kelompok diantara anggota binaan dalam satu kelurahan terkait masalah yang
dihadapi selama masa pertumbuhan tanaman hidroponik.
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Setelah dua (2) bulan, masa pembinaan ditutup dengan pemilihan anggota binaan dan
pembina terbaik dari masing-masing kelurahan. Penjurian dilakukan terkait
pertumbuhan tanaman hidroponik, kesehatan tanaman hidroponik, dan keragaman
serta kreatifitas penggunaan barang bekas sebagai wadah tanam. Kepada para
anggota binaan dan pembina yang terpilih sebagai yang terbaik, diberikan
kontraprestasi berupa wadah tanam hidroponik dengan sistem pipa. Maksud dari
pemberian kontraprestasi dengan sistem pipa adalah untuk lebih memperkenalkan
sistem tanam hidroponik dalam versi yang lain, selain versi tanam hidroponik secara
sumbu.

Gambar 4. Hasil tanaman hidroponik pada anggota binaan di Kelurahan Rawa
Buaya.

Hasil dari pembinaan selama dua (2) bulan, para anggota binaan mendapatkan
peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang tanaman hidroponik, pengenalan
dan cara pembasmi hama hidroponik, dan penggunaan kreatif barang-barang bekas
sebagai wadah tanaman hidroponik.

Tahapan ketiga

Setelah melakukan budidayakan tanaman hidroponik selama dua (2) bulan dibawah
bimbingan dan monitoring gugus pelatih dari Universitas Mercu Buana, satu kader
PKK dari masing-masing kelurahan dimohonkan untuk melatih empat (4) warga di
sekitar lingkungannya. Dari empat (4) warga yang telah dilatih, setiap satu warga
dimohonkan untuk melatih 4 warga di lingkungannya, dan seterusnya.
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Gambar 5. Suasana pelatihan tanaman hidroponik Kader PKK Kelurahan Rawa
Buaya dan Kembangan Utara

Diharapkan para anggota binaan bisa memberikan pelatihan hidroponik kepada
empat (4) warga binaan meliputi cara bertanam hidroponik, manfaat tanaman
hidroponik, hama dan cara pembasmi hama tanaman hidroponik, serta kreatifitas
media tanam hidroponik. Pelatihan budidaya tanaman hidroponik kepada warga
binaan dilakukan dengan sistem sumbu. Adapun jenis tanaman yang dipilih adalah
kangkung. Argumentasi pemilihan jenis tanaman kangkung dikarenakan kangkung
merupakan jenis tanaman hidroponik yang paling mudah untuk dirawat secara
hidrophonik.

Selama pelatihan kepada warga binaan diberikan bahan pelatihan berupa kokopit,
bibit kangkung, nutrisi maupun wadah tanaman disediakan oleh Unit Pengabdian
Pada Masyarakat Universitas Mercu Buana. Walaupun pelatihan pada tahap ketiga
ini telah dilakukan oleh kader PKK, para dosen Universitas Mercu Buana yang
tergabung dalam gugus pelatih hidroponik tetap melakukan evaluasi dan monitoring
dengan melakukan kunjungan dan diskusi kelompok pada kelompok-kelompok
binaan.

Diharapkan dengan sistem “snow ball”, sosialisasi budidaya tanaman hidrophonik
dapat lebih diperkenalkan dengan lebih luas dan meningkatkan  pengetahuan
masyarakat tidak saja terkait budidaya tanaman hidrophonik saja, namun juga
tentang pentingnya penghijauan lingkungan.
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SIMPULAN

Penghijauan dalam arti luas adalah segala daya untuk memulihkan, memelihara dan
meningkatkan kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungsi secara optimal,
baik sebagai pengatur tata air atau pelindung lingkungan. Dalam hal penghijauan
perkotaan, maka penghijauan merupakan kegiatan pengisian ruang terbuka di
perkotaan.

Upaya penghijauan dapat dimulai dari lingkungan sekitar seperti halaman rumah
melalui pemanfaatan lahan yang ada dengan tanaman hijau, seperti tanaman hias,
tanaman obat, dan sebagainya. Tehnik penanaman hidroponik dapat menjadi solusi
penghijauan, apabila lahan tidaklah cukup memadai untuk ditanami tumbuhan hijau.
Tehnik penanaman hidroponik adalah tehnik menanam tanpa menggunakan tanah,
melainkan menggunakan media lain seperti sabut kelapa.

Hidroponik adalah budidaya menanam dengan memanfaatkan air tanpa
menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi
tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit daripada kebutuhan air pada
budidaya dengan tanah. Media tanam hidroponik bisa dibuat dari beberapa macam
barang bekas. Singkat kata, sistem hidroponik bersifat sangat ramah lingkungan
karena dapat menggunakan limbah sebagai inovasi baru terkait media tanam. Di sisi
lain, perlu dipahami juga bentuk gangguan hama dan penyakit pada tanaman
hidroponik. Hama hidroponik dapat berupa serangga dan hewan vertebrata (seperti
tikus dan semut).

3K 40

Gambar 6. Suasana pelatihan tanaman hidroponik Kader PKK Kelurahan Rawa
Buaya dan Kembangan Utara
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Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan warga terhadap budidaya
tanaman hidrophonik telah dilakukan pelatihan budidaya tanaman hidroponik di
kelurahan Rawa Buaya dan kelurahan Kembangan Utara. Pelatihan budidaya
tanaman hidrophonik mendapat sambutan positif dari warga. Hal ini dibuktikan
dengan antusiasme warga untuk mengikuti pelatihan dan melakukan praktek
budidaya tanaman kangkung, sebagai tanaman hidrophonik.

Hasil dari praktek mandiri budidaya tanaman hidrophonik yang dilakukan selama
dua (2) bulan saat memuaskan. Tanaman hidrophonik para kader PKK tumbuh
dengan subur dan sehat. Di sisi lain, semangat para kader PKK untuk menjadi kader
hidrophonik mencerminkan peningkatan kesadaran masyarakat bahwa budidaya
tanaman dengan sistem hidroponik merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk
melakukan penghijauan lingkungan. Dengan menggunakan sistem “snowball”
diharapkan kesadaran dan minat masyarakat untuk bertanam hidroponik semakin
dapat ditingkatkan.

Dari hasil pelatihan dan pembinaan budidaya tanaman hidrophonik, juga terdapat
peningkatan kesadaran para kader PKK terhadap hama dan pembasmian hama
tanaman hidrophonik. Masalah hama merupakan hal yang tidak kalah penting untuk
diketahui dan dipahami setelah pengetahuan cara bertanam hidrophonik. Hama
terdiri dari semua serangga ataupun binatang yang aktifitasnya menimbulkan
kerusakan pada tanaman sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman menjadi terganggu. Kerusakan hama dapat dibagi menjadi dua kategori.
Yaitu, kerusakan langsung terdiri dari konsumsi bahan yang disimpan oleh serangga,
kontaminasi serangga, pupa, larva telur, dan lainnya. Kerusakan tidak langsung,
antara lain timbulnya panas akibat metabolisme serta berkembangnya kapang dan
mikroba lainnya.

Akhirnya, perlu dipahami bahwa upaya penghijauan di lingkungan perkotaan akan
dapat berhasil apabila mendapatkan dukungan dari pemerintah serta kerja sama
masyarakat demi terciptanya lingkungan hidup yang bisa menjaga keseimbangan
alam. Untuk itu sinergi antara Universitas dan masyarakat lingkungan harus dijalin
dan dibina dengan baik, agar semua alternatif pendekatan penghijauan perkotaan
dapat dilakukan, khususnya budidaya tanaman hidrophonik.
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